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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa Sekolah Dasar 
berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan masalah open ended materi 

pecahan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data melalui 

metode tes dan metode wawancara dengan instrumen peneliti sendiri sebagai instrumen 
utama, intstrumen tes dan pedoman wawancara sebagai instrumen pendukung. Hasil 

penelitian ini subjek memecahkan masalah open ended sesuai dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah open ended sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah 

menurut Krulik dan Rudnick 

Kata kunci: Kemampuan, Matematika, Open Ended 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan di setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari jenjang Sekolah Dasar 

sampai Perguruan Tinggi. Sebenarnya pada 

jenjang taman kanak-kanak sudah diberikan 

mata pelajaran matematika, namun masih 

secara tersirat belum menjadi mata pelajaran 

pokok seperti pada jenjang lainnya. Pada 

jenjang pendidikan, matematika diberikan 

melalui adanya pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika sendiri tidak lepas 

dari pemecahan masalah matematika. 

Pemecahan masalah merupakan proses 

penyelesaian masalah matematika 

menggunakan kemampuan yang dimiliki siswa 

sendiri. Pemecahan masalah menurut Krulik 

dan Rudnick (dalam Lidinillah, 2012:3) adalah 

suatu usaha individu menggunakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengetahuan, keterampilan dan pemahamannya 

untuk menemukan solusi dari suatu masalah.  

Memecahkan masalah diperlukan 

kemampuan dalam memecahkan masalah, 

kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk 

memecahkan suatu masalah. Jika siswa sudah 

memiliki kemampuan dalam memecahkan 

masalah, maka siswa akan lebih mudah untuk 

menyelesaikan berbagai masalah matematika 

atau masalah di kehidupan sehari-hari. Menurut 

Wahyudi (2017:3) masalah matematika adalah 

situasi (bisa berupa pertanyaan/soal, 

pernyataan) tentang konsep matematika yang 

disadari penuh oleh siswa dan menjadi 

tantangan (challenge) yang tidak dapat 

dipecahkan segera dengan suatu prosedur rutin 

tertentu. Menurut Holmes (dalam Wardhani, 

Purnomo dan Wahyuningsih 2010:16) jenis 

mailto:syarifatul.m@gmail.com
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masalah matematika adalah masalah rutin dan 

masalah nonrutin. Holmes (dalam Wardhani, 

Purnomo dan Wahyuningsih 2010:17) juga 

mengungkapkan bahwa masalah nonrutin dapat 

berbentuk pertanyaan open ended sehingga 

memiliki lebih dari satu solusi atau pemecahan. 

Masalah open ended merupakan masalah yang 

dapat diselesaikan dengan berbagai cara atau 

memiliki berbagai jawaban benar. Menurut 

Takahashi (dalam Darojat dan Kartono, 

2016:2), manfaat memberikan masalah open 

ended kepada siswa adalah ; 1) siswa menjadi 

lebih aktif dalam mengekspresikan ide-ide 

mereka, 2) siswa mempunyai kesempatan lebih 

untuk secara komprehensif menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan mereka, dan 3) 

siswa mempunyai pengalaman yang kaya 

dalam proses menemukan dan menerima 

persetujuan dari siswa lain terhadap ide-ide 

mereka.  

Siswa Sekolah Dasar memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda baik dari 

kepribadian, kemampuan berfikir, kemampuan 

dalam berbahasa, dan perkembangan fisiknya. 

Siswa kelas Sekolah Dasar biasanya berusia 7-

12 tahun. Piaget mengungkapkan (dalam 

Isrok’atun dan Rosmala, 2018:6-5) usia kisaran 

7-11/12 tahun diusia ini perkembangan anak 

masih berada pada tahap operasi konkret. 

Selain itu penting melatih kemampuan 

pemecahan masalah siswa sejak dini. Jika sejak 

dini siswa memiliki kemampuan dalam 

memecahkan masalah, maka siswa dapat 

memiliki pondasi dan pemahaman yang kuat 

untuk pembelajaran matematika di berbagai 

jenjang.  

Pada jenjang Sekolah Dasar dijelaskan 

materi-materi awal matematika salah satunya 

materi pecahan. Beberapa siswa mengalami 

kesulitan pada materi pecahan karena memiliki 

aturan berbeda dari materi-materi yang 

dijelaskan sebelumnya, terutama pada subbab 

operasi pecahan. Selain itu siswa  juga 

mengalami kesulitan jika materi operasi 

pecahan dikaitkan dengan sebuah masalah 

matematika. Kemudian saat siswa 

menyelesaikan soal yang diberikan, siswa 

cenderung menggunakan cara yang sama 

dengan guru, hal ini menyebabkan saat cara 

tersebut tidak dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal atau masalah yang 

diberikan siswa menjadi bingung.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan fokus pada penelitian ini adalah 

bagaimana kemampuan siswa Sekolah Dasar 

berkemampuan matematika tinggi dalam 

memecahkan masalah open ended materi 

pecahan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan siswa Sekolah 

Dasar berkemampuan matematika tinggi dalam 

memecahkan masalah open ended materi 

pecahan. Siswa berkemampuan matematika 

tinggi dipilih sebagai subjek penelitian ini 

dengan pertimbangan hasil tes kemampauan 

matematika siswa berkemampuan matematika 

tinggi dapat menjadi acuan untuk siswa 

lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pengembangan ilmu pengetahuan 
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dan wawasan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan 

open ended, serta dapat membantu guru dan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah matematika menggunakan masalah 

open ended dengan secara nyata dan natural. 

Subjek penelitian adalah kelas V SDIT Al 

Khalifah Selorejo, pemilihan subjek 

berdasarkan kemampuan matematika siswa, 

sehingga subjek yang diambil adalah 1 siswa 

berkemampuan matematika tinggi dengan 

memperhatikan komunikasi siswa yang baik. 

Adapun prosedur pemilihan subjek adalah 

sebagai berikut. 

1. Memberikan tes kemampuan matematika 

yang valid dan reliabel kepada calon subjek 

yaitu siswa kelas V SDIT Al Khalifa 

Selorejo. 

2. Melakukan penskoran terhadap hasil tes 

kemampuan matematika calon subjek. 

3. Mengurutkan skor dari yang tertinggi ke 

yang terendah 

4. Mengelompokkan siswa ke dalam kategori 

kemampuan matematika tinggi, 

kemampuan matematika sedang, dan 

kemampuan matematika rendah 

berdasarkan hasil tes kemampuan 

matematika. Adapun kriteria tinggi sedang, 

dan rendah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Kategori Nilai Siswa 

     No. Interval Nilai Kriteria 

1 86 ≤ Nilai ≤ 100 Tinggi 

2 66 ≤ Nilai ≤ 85 Sedang 

3 Nilai ≤ 65 Rendah 

 

5. Memilih subjek 1 siswa berkemampuan 

tinggi, 1 siswa berkemampuan sedang, dan 

1 siswa berkemampuan rendah dengan 

mempertimbangkan masing-masing subjek 

memiliki kemampuan berkomunikasi yang 

baik. 

Penelitian ini menggunakan metode tes dan 

metode wawancara. Selain metode terdapat 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni insturmen utama adalah peneliti sendiri 

dan instrumen pendukung adalah lembar tes 

kemampuan matematika, lembar tes masalah 

open ended dan pedoman wawancara. Sumber 

data pada penelitian ini berasal dari data 

kemampuan matematika dan data kemampuan 

pemecahan masalah. Data yang didapatkan 

dalam penelitian ini dicek menggunakan teknik 

pengecekan keabsahan data yakni 

menggunakan kredibilitas dengan 

menggunakan teknik triangulasi waktu. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini menurut Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono 2020:133-142) dengan langkah-

langkah pengolahan data yaitu pengumpulan 

data (data collection), reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display) dan 
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penarikan simpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/verification). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

matematika dari 19 siswa kelas V SDIT Al 

Khalifa Selorejo, maka diperoleh 2 siswa 

berkemampuan tinggi, 4 berkemampuan 

sedang dan 13 berkemampuan rendah. Maka 

didapatakan siswa berkemampuan matematika 

tinggi adalah siswa MEBS. Setelah 

melaksanakan penelitian dan menemukan hasil, 

dilaksanakan pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi waktu, sehingga 

melakukan dua kali tes pemecahan masalah 

kepada subjek. Berdasarkan hasil temuan yang 

didapatkan, sudah terdapat kesesuaian antara 

tes pemecahan masalah dan wawancara I 

dengan tes pemecahan masalah dan wawancara 

II. Dengan demikian, data hasil penelitian 

tersebut kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga dapat 

dianalisis. Berikut hasil analisis tes dan 

wawancara pemecahan masalah I. Berikut 

analisis hasil tes pemecahan masalah dan 

wawancara pertama dengan subjek MEBS. 

a. Read and Think (Membaca dan Berfikir) 

Hasil Tes Pemecahan Masalah 

 
 

 Hasil Wawancara 

Peneliti  : dari masalah tersebut, coba 

samean sebutkan apa yang 

diketahui dari masalah tersebut! 

MEBS : yang diketahui adalah jumlah 

seluruh kain yaitu adalah 5 
1

2
 

meter dan kain digunakan untuk 

baju Eva adalah bilangan prima 

yang kurang dari 5, saya 

menggunakan bilangan prima 3 

Peneliti  : setelah membaca masalah 

tersebut, apa yang ditanyakan 

dari masalah? 

MEBS : kain yang digunakan untuk 

baju Eka. 

Peneliti  : masalah tersebut membahas 

tentang apa? Coba samean 

jelaskan masalah tersebut 

menggunakan bahasa samean 

sendiri 

MEBS : masalah tersebut membahas 

tentang ibu yang ingin 

memotong kain untuk 

membuatkan baju untuk eva dan 

eka, seluruh kain yang 

digunakan untuk membuat baju 

tersebut adalah 5
1

2
  meter, kain 

yang digunakan untuk membuat 

baju Eva adalah bilangan prima 

yang kurang dari 5, berapa kain 

yang digunakan untuk membuat 

baju Eka? 

Analisis. 

1) Subjek dapat menuliskan dan 

mengungkapkan apa yang diketahui 

dari masalah yang disajikan yakni 

jumlah seluruh kain yaitu adalah 5 
1

2
 

meter dan kain digunakan untuk baju 

Eva adalah bilangan prima yang 

kurang dari 5. 
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2) Subjek dapat menuliskan dan 

mengungkapkan apa yang ditanyakan 

dari masalah yang disajikan yakni kain 

yang digunakan untuk baju Eka. 

3) Subjek juga dapat mengungkapkan 

masalah yang disajikan dengan 

menggunakan bahasa dan pemahaman 

subjek sendiri. 

b. Explore and Plan (Eksplorasi dan 

Merencanakan) 

     Hasil wawancara 

Peneliti  : dari masalah tersebut dari apa 

yang samean ketahui dan apa 

yang ditanyakan, data apa saja 

yang samean gunakan untuk 

menyelesaikan masalah 

tersebut? 

MEBS : yaitu data seluruh kain yaitu 

5 
1

2
, setelah itu kain yang 

digunakan untuk baju Eva 

bilangan prima kurang dari 5, 

saya memakai bilangan prima 3 

       Analisis. 

Subjek dapat mengungkapkan data apa 

saja yang digunakan dalam memecahkan 

masalah yang disajikan yakni data seluruh 

kain yaitu 5 
1

2
 meter dan kain yang 

digunakan untuk baju Eva bilangan prima 

kurang dari 5.  

c. Select a Strategy (Memilih Strategi) 

     Hasil tes pemecahan masalah 

 
Hasil wawancara 

Peneliti  : cara apa yang samean gunakan 

untuk menyelesaikan masalah 

tersebut? 

MEBS : saya memilih bilangan prima 

kurang dari 5 yaitu bilangan 3, 

lalu saya mengubahnya menjadi 

pecahan 
3

1
, saya merubah seluruh 

kain yang awalnya 5 
1

2
 menjadi 

11

2
, lalu saya mengurangkan 

seluruh kain dengan bilangan 

prima tersebut 

Analisis. 

Subjek dapat menuliskan dan 

mengungkapkan strategi yang dipilih 

dalam memecahkan masalah yang 

disajikan yakni dengan cara memilih 

bilangan prima kurang dari 5 yaitu 

bilangan 3, kemudian mengubahnya 

menjadi pecahan 
3

1
, dan merubah seluruh 

kain yang awalnya 5 
1

2
 menjadi 

11

2
. Setelah 

itu subjek mengurangkan seluruh kain 

dengan bilangan prima.  

d. Find an Answer (Mencari Jawaban) 

      Hasil tes pemecahan masalah 

 
dan hasil wawancara sebagai berikut. 

Peneliti  : setelah cara yang samean bilang 

tadi bagaimana langkah-langkah 

untuk menyelesaikan masalah 

tersebut? 

MEBS : dengan cara memasukkan 

seluruh kain yaitu 
11

2
dikurangi 

dengan bilangan prima yaitu 
3

1
, 

karena penyebutnya tidak sama 

harus disamakan dengan cara 

kpk, dimana 
3

1
 dikalikan dengan 2 

sama dengan 
6

2
, karena penyebut 
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sudah sama langsung dikurangi  
11

2
−

6

2
 sama dengan 

5

2
 jika dirubah 

menjadi pecahan campurna 

menjadi 2
1

2
 

Analisis. 

Subjek dapat menuliskan dan 

mengungkapkan bagaimana mecari 

jawaban sesuai dengan cara yang sudah 

dipilih dalam memecahkan masalah yang 

disajikan yakni dengan cara memasukkan 

seluruh kain yaitu 
11

2
 dikurangi dengan 

bilangan prima yaitu 
3

1
, karena 

penyebutnya tidak kemudian disamakan 

dengan cara kpk, dimana 
3

1
 dikalikan 

dengan 2 sama dengan 
6

2
, karena penyebut 

sudah sama kemudian dikurangi 
11

2
−

6

2
 

sama dengan 
5

2
 jika dirubah menjadi 

pecahan campurna menjadi 2
1

2
. Hal ini 

sudah sesuai dengan langkah-langkah 

mengurangi dalam operasi pecahan.  

e. Reflect and Extend (Refleksi dan 

Mengembangkan) 

     Hasil tes pemecahan masalah 

 
      Hasil wawancara  

Peneliti  : setelah mendapatkan hasil, apa 

kesimpulan dari penyelesaian 

masalah tersebut? 

MEBS : yaitu kain yang digunakan 

untuk baju Eka adalah 
5

2
 atau 2

1

2
 

meter 

Peneliti  : apakah sudah dicek kembali 

penyelesaian dari masalah yang 

sudah samean kerjakan? 

MEBS : sudah 

Peneliti  : kalau sudah bagaimana samean 

mengeceknya? 

MEBS : dengan membaca kembali dan 

menambahkan kain Eva 

ditambah kain Eka, dengan cara 

3 ditambah 
5

2
, 3 sama dengan 

3

1
 

ditambah 
5

2
 karena penyebutnya 

tidak sama disamakan 

menggunakn kpk, 
3

1
 dikalikan 2 

sama dengan 
6

2
 ditambah 

5

2
 sama 

dengan 
11

2
 atau 5

1

2
 

Peneliti  : setelah menyelesaikan masalah 

tersebut mendapatkan hasil, 

kesimpulan dan lainnya, apakah 

ada cara lain yang digunakan 

dalam menyelesaikan masalah 

tersebut menurut samean? 

MEBS : ada 

Peneliti  : bagaimana caranya kalau ada? 

MEBS : dengan cara mengurangi 

bilangan bulat dengan bilang 

bulat, tetapi bilangan prima yang 

saya gunakan kali ini adalah 

bilangan prima 2 jadi 5
1

2
 

dikurangi 2 sama dengan (5 −

2)
1

2
 dan ditemukan hasil 3

1

2
  

atau jika diubah menjadi 

pecahan biasa adalah 
7

2
. 

Analisis. 

1) Subjek dapat menuliskan dan 

mengungkapkan kesimpulan dari 

pemecahan masalah yang telah 



                                                                    P-ISSN 2337-7682  E-ISSN 2722 1687 

22 
 

 

dikerjakan yakni kain untuk baju Eka 

adalah 
5

2
 atau 2

1

2
 meter. 

2) Subjek dapat menuliskan dan 

mengungkapkan bahwa sudah mengecek 

hasil pemecahan masalah yang telah 

dikerjakan dengan cara menambahkan 

kain untuk baju Eva dan kain untuk baju 

Eka. 

3) Subjek dapat menuliskan dan 

mengungkapkan strategi atau cara lain 

dalam memecahkan masalah yang 

disajikan yakni dengan cara memilih 

bilangan prima 2, kemudian mengurangi 

bilangan bulat dengan bilang bulat, 5
1

2
 

dikurangi 2 sama dengan (5 − 2)
1

2
 dan 

ditemukan hasil 3
1

2
  atau jika diubah 

menjadi pecahan biasa adalah 
7

2
. 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa Sekolah Dasar 

berkemampuan matematika tinggi sudah 

memiliki kemampauan memecahkan masalah 

open ended pada materi operasi pecahan sesuai 

dengan langkah-langkah pemecahan masalah. 

Hanya saja masih terdapat kekurang pada 

komunikasi.  

SARAN 

Saran peneliti adalah penelitian ini bisa 

dilanjutkan untuk materi yang lain. 
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